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SUMMARY

DEWI NUR RACHMA. The Effect of Addition Propionic Acid in the Diets to
Digestibility of Crude Protein and Crude Fiber in Broiler Chicken (Supervised by
Dr. Rizki Palupi, S.Pt., M.P. and Dr. Meisji Liana Sari, S.Pt., M.Si)

The optimal production of broiler chicken can be achieved if the feed
comsumption according to the consumption needs of broiler chickens. In addition,
the diets given also should have a good quality. The good of diet is a diet that is
able to provide nutritional needs of broiler chicken appropriately. The quality of the
diets can be seen from digestibility value, among others : digestibilities of crude
protein, crude fiber other nutrients. The digestibility of crude protein and crude fiber
can be optimized by adding of propionic acid in the diets. The aim of this study was
to find out the effect of addition propionic acid in the diets to digestibility of crude
protein and crude fiber in broilers chicken. This research was conducted from July
to August 2017 in experimental farm belonged to PT. Satwa Utama Integrasi in
palembang, sourt sumatra. The design used in this research was a completely
random desigh with three treatments among other : P1= diets without addition of
propionic acid, P2 = diets addition 0,5% of propionic acid, P2 = addition 0,75% of
propionic acid. The parameters observed were feed consumption, crude protein and
crude fiber digestibility. The research showed that the addition of 0,5% and 0,75%
propionic acid in the diets decreased feed consumption, increased digestibility of
crude protein and crude fiber in broiler chickens. It is cloncluded that the treatment
with addition 0,75% of propionic acid was the best level to increase crude protein
and crude fiber digestibility.

Keywords : Broiler chicken, Crude fiber digestibility, Crude protein digestibility,
Feed consumption, Propionic acid.



RINGKASAN

DEWI NUR RACHMA. Pengaruh Penambahan Asam Propionat terhadap
Kecernaan Protein Kasar dan Serat Kasar pada Ayam Broiler (Dibimbing oleh Dr.
Rizki Palupi, S.Pt., M.P. dan Dr. Meisji Liana Sari, S.Pt., M.Si.)

Produksi ayam broiler yang optimal dapat tercapai apabila feed konsumsi
sesuai dengan kebutuhan konsumsi ayam broiler. Selain itu, ransum yang diberikan
juga harus mempunyai kualitas yang baik. Ransum yang berkualitas adalah ransum
yang mampu memberikan seluruh kebutuhan nutrien pada ayam broiler secara
tepat. Kualitas ransum dapat dilihat dari nilai kecernaan, diantaranya kecernaan
protein kasar, kecernaan serat kasar dan kecernaan nutrisi lainnya. Kecernaan
protein kasar dan serat kasar dapat dioptimalkan dengan cara menambahkan asam
propionat dalam ransum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan asam propionat dalam ransum terhadap kecernaan protein kasar dan
kecernaan serat kasar pada ayam broiler. Penelitian ini telah dilaksanakan pada
bulan Juli - Agustus 2017 di kandang plasma PT. Satwa Utama Integrasi, Kota
Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Rancangan yang digunakan pada penelitian
ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan tiga perlakuan yaitu PO =
ransum tanpa penambahan asam propionat, P1 = ransum dengan penambahan 0,5%
asam propionat, P2 = ransum dengan penambahan 0,75% asam propionat. Peubah
yang diamati pada penelitian ini adalah konsumsi protein, konsumsi serat kasar,
kecernaan protein kasar dan kecernaan serat kasar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penambahan asam propionat 0,5% dan 0,75% dalam ransum menurunkan
konsumsi protein kasar dan konsumsi serat kasar, serta meningkatkan kecernaan
protein kasar dan kecernaan serat kasar pada ayam broiler. Kesimpulan penelitian
ini menunjukkan bahwa perlakuan dengan penambahan 0,75% asam propionat
merupakan level terbaik untuk meningkatkan kecernaan protein kasar dan serat
kasar pada ayam broiler.

Kata kunci : Ayam broiler, kecernaan serat kasar, kecernaan protein kasar,
konsumsi pakan, asam propionat.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Produksi ayam broiler dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: bibit,
ransum, dan manajemen. Agar produksi ayam broiler bisa maksimal sesuai dengan
potensinya, ransum yang diberikan pada ternak harus mempunyai kualitas yang
baik. Ransum yang berkualitas adalah ransum yang mampu memberikan seluruh
kandungan nutrisi secara tepat pada ternak baik jenis, jumlah serta imbangan
nutrisinya. Selain itu, produksi ayam broiler yang baik akan tercapai apabila feed
consumption ternak sesuai dengan jumlah kebutuhan konsumsi ternak itu sendiri.

Komponen yang harus diperhatikan dalam ransum ayam broiler adalah
protein, lemak kasar, energi, serat kasar, kalsium dan phosfor (Ketaren, 2010).
Protein sangat dibutuhkan oleh ternak sebagai zat penyusun jaringan otot. Protein
yang dikonsumsi akan dipecah menjadi asam amino kemudian diserap dibagian
usus halus, lalu disusun kembali menjadi protein jaringan dengan proporsi asam
amino yang berbeda yang berasal dari kandungan protein pakan yang dikonsumsi
(Suprijatna et al., 2005). Selain protein, terdapat komponen serat kasar dalam
ransum ayam broiler. Serat kasar terdiri dari selulosa, hemiselulosa dan lignin yang
sebagian besar tidak dapat dicerna dan bersifat sebagai pengganjal atau bulky
(Wahju, 2004). Serat kasar mempengaruhi proses pencernaan nutrien dan
perkembangan organ dalam. Serat kasar pada unggas bermanfaat dalam membantu
gerakan peristaltik usus, mencegah penggumpalan pakan pada sekum,
mempercepat laju digesta dan memacu perkembangan organ pencernaan
(Amrullah, 2004).

Nilai manfaat suatu ransum dapat dilihat dari kecernaan ransum, baik
kecernaan protein kasar, kecernaan serat kasar dan kecernaan nutrisi lainnya.
Apabila kecernaan rendah maka nilai manfaat juga rendah, sebaliknya apabila
kecernaan tinggi maka nilai manfaatnya juga tinggi (Fitasari et al., 2016).
Kecernaan pakan yang tinggi dapat tercapai apabila saluran pencernaan ternak
berada pada kondisi yang optimal untuk mencerna dan menyerap zat makanan.

Pencernaan dan penyerapan zat makanan di dalam saluran pencernaan unggas dapat
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dioptimalkan dengan pemberian feed additive. Feed additive adalah bahan baku
pakan yang tidak mengandung zat gizi atau nutrisi, yang tujuan pemakaiannya
memiliki tujuan tertentu (Kementan, 2017).

Salah satu feed additive yang dapat diberikan pada ternak unggas adalah
asam organik, karena asam organik mampu menurunkan pH saluran pencernaan,
meningkatkan aktivitas enzim proteolitik, meningkatkan digestibilitas protein dan
menghambat proliferasi bakteri patogenik di saluran pencernaan (Kim et al., 2005).
Peran asam organik dalam pakan terhadap ayam broiler adalah dapat meningkatkan
produktivitas ternak dengan meningkatkan lingkungan saluran pencernaan yang
menguntungkan bagi pertumbuhan bakteri non patogen melalui penurunan
keasaman, sehingga dapat mengaktifkan serta merangsang produksi enzim-enzim
endogenous (Adams, 2000).

Jenis asam organik yang sering digunakan dalam peternakan ayam broiler
antara lain: asam format, asam sitrat, asam butirat, asam propionat, dan asam sorbat.
Sutrisno et al. (2013) melaporkan bahwa penggunaan asam sitrat sebanyak 0,4% -
1,2% dalam ransum mampu meningkatkan kecernaan protein kasar. Pemberian
asam sitrat organik level 1%-2% dalam ransum ayam broiler meningkatkan nilai
kecernaan protein kasar dan serat kasar (Atapattu dan Nelligaswatta, 2005).
Penelitian mengenai penambahan asam organik berupa asam sitrat, asam laktat dan
asam organik lainnya telah banyak dilakukan, akan tetapi belum ada penelitian
mengenai penambahan asam propionat terhadap kecernaan protein kasar dan serat
kasar pada ayam broiler.

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh
penambahan asam propionat dalam ransum terhadap kecernaan protein kasar dan

kecernaan serat kasar pada ayam broiler.

1.2.  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan asam
propionat dalam ransum terhadap kecernaan protein kasar dan kecernaan serat kasar

pada ayam broiler.
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1.3.  Kegunaan
Hasil penelitian ini berguna untuk memberi informasi mengenai pengaruh
penambahan asam organik terhadap kecernaan protein kasar dan serat kasar pada

ayam broiler.
1.4.  Hipotesis

Penambahan asam propionat pada ransum diduga akan mempengaruhi
kecernaan protein kasar dan kecernaan serat kasar pada ayam broiler.

Universitas Sriwijaya
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